BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada deskripsi data dan analisis tentang
"Manajemen  Masjid At-Tagwa Sunan Kedu Dalam
Meningkatkan Kegiatan Wisata Religi Di Desa Gribig
Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus", maka dapat diambil
kesimpulan sebagi berikut:

1. Administrasi Masjid At-Tagwa diselesaikan oleh pengawas.
Masjid At-Tagwa di Kota Gribig sudah berjalan dengan baik dan
ideal, mulai dari menatanya telah digarap dengan baik dengan
menata proyek-proyek yang akan dikerjakan. Seperti melindungi
acara Wekasan Rebo, Buka Luwur dalam acara memperingati
Harlah Sunan Kedu pendiri Masjid At-Tagwa. Dua tahap
pengorganisasian, pada tahap ini sudah terdapat struktur
organisasi yang baik, tiga tahap mobilisasi, semua kegiatan yang
telah direncanakan dapat terlaksana dengan baik, empat tahap
pengawasan, ada beberapa orang yang ditugaskan untuk
mengawasi Masjid Tagwa, Desa Gribig, Kecamatan Gebog,
Kabupaten Kudus.

2. [Faktor Penghambat dan Pendukung

a. Faktor Pendukung :

Masjid At-Tagwa memiliki keunggulan tersendiri
yaitu memiliki nilai sejarah yang tinggi antara lain
Makam Wali Sunan Kedu, Tradisi Rebo Wekasan,
Tradisi Buka Luwur dimana semua peninggalan Sunan
Kedu dan Sunan Kudus dilindungi dan dijaga oleh
pemerintah kabupaten dan di bawah naungan Pokdarwis
dan pengurus masjid. At-Tagwa. Salah satu penjaga atau
juru kunci yang masih setia menjaga relik tersebut adalah
Pak Rifan Aly dan Maslani selaku Juru Bicara Masjid
At-Tagwa Sunan Kedu. Memiliki izin operasional dari
pemerintah Masjid At-Tagwa Kabupaten Sunan Kedu
dilindungi dan dijaga karena salah satunya berada di
Desa Wisata. Memiliki perlengkapan sebagai kantor dan
kerangka kerja yang lengkap dan memadai. Sehingga
menjadi daya tarik bagi masyarakat umum atau
wisatawan yang ingin mengetahui apa saja yang ada atau
peninggalan apa saja yang ada di Masjid At-Tagwa
sehingga banyak wisatawan yang menginap di masjid
tersebut. Masjid At-Tagwa Sunan Kedu terletak di lokasi
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yang strategis dan sangat mudah dijangkau yaitu di Jalan
al-Fatihah Krajan, Gribig, Kec. Gebog, Kabupaten
Kudus, Jawa Tengah.

b. Faktor Penghambat :

Pertama, koordinasi antara pengurus dengan
Pokdarwis baik berupa kerjasama dengan rombongan
dapat memperlancar segala sesuatu Yyang telah
direncanakan, pengelola masjid berperan aktif dalam
menjaga dan melindungi peninggalan Sunan Kedu, agar
banyak wisatawan mancanegara yang mengetahuinya.
bahwa masjid memiliki banyak nilai sejarah yang tinggi.
Kedua, pengelola masjid yang berkali-kali merenovasi
beberapa bangunan mengakibatkan beberapa bangunan
mengalami perubahan bentuk namun berusaha untuk
tidak merubah bentuknya. Upaya pengurus Masjid Jami’
At-Tagwa dalam meningkatkan kegiatan wisata religi
dilaksanakan melalui kerjasama dengan Pokdarwis
dengan  mengupayakan  peningkatan  pelayanan,
meningkatkan potensi, melakukan promosi dengan cara
membuat pamphlet/poster, promosi melalui media sosial,
dan memperkenalkan di pameranpameran.

B. Saran
Dari hasil data yang diperoleh dari penelitian di Masjid At-Tagqwa
di Desa Gribig maka dapat disimpulkan saran bahwa:
1. Pengurus wisata religi di Masjid At-Tagwa Sunan Kedu di
Desa Gribig:

a. Meningkatkan koordinasi antara pengurus masjid  At-
Tagwa Sunan Kedu dengan Pokdarwis untuk saling
mendukung dalam meningkatkan kegiatan wisata religi
yang ada di Desa Gribig sesuai dengan yang diharapkan.

b. Meningkatkan sarana dan prasana dalam menciptakan
kenyamanan pengunjung maupun jemaah yang berkunjung
ke masjid At-Tagwa Sunan Kedu.

c. Memberikan arahan kepada pengunjung ataupun jemaah
untuk tetap menjaga peninggalan fisik Sunan Kedu dengan
cara membuat papan/stiker di setiap peninggalan sejarah
fisik Sunan Kedu.

d. Mencari penerus untuk dijadikan sebagai juru pelihara dan
dilatih, diberikan edukasi agar tetap menjaga dan
melestarikan peninggalanSunan Kedu baik peninggalan
fisik maupun non fisik.
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e. Meningkatkan koordinasi antar pengurus sehingga dapat
memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan kegiatan
wisata religi dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam
meningkatkan kegiatan wisata religi di Desa Gribig
khususnya di Masjid At-Taqwa Sunan Kedu.

2. Masyarakat Desa Gribig :

a. Memberikan pendapatan untuk pengurus dan Pokdarwis
dalam meningkatkan kegiatan wisata religi di Desa Gribig,
khususnya di Masjid At-Taqwa Sunan Kedu.

b. Memberikan  dukungan dengan cara ikut serta
meningkatkan kegiatan wisata religi, memberikan layanan
kepada pengunjung, membantu menjaga, merawat,
melestarikan wisata religi yang ada di Desa Gribig
khususnya di Masjid At-Tagwa Sunan Kedu.
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